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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telsh dilakokan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

|. Efektivitas Model: Algoritma XGBoost terbukti  lebih  unggul
dibandingkan Decision Tree dalam memprediksi hargn saham BBRI. Hal
ini dibuktikan dengan nilai MSE 83646 don RMSE 28.92 vang jauh lebih
rendah daripada Decision Tree,

2. Kecocokan Pola: XGHoost memiliki nilai R® Score sebesar 0.9954, yang
mmﬁ.m]m bahwa model memiliki tingkat akurasi sebesar 99,54%

mmmﬂippﬂi pergerukan harga historis.

3. Variobel Berpengaruh: Berdasarkan analisis feature imporiance. variabel
Lag | dan Moving Average (MA_3) menjadi koniributor utama dalam
hbnd:uslla.n prediks; yang menunjukkan bahwa hm'p,m 'Ilhtmmllkj

pengaruh kuat terhadap harga di masa depan.

5.2 Saram.

Berdusarkan kendala dan keterbatasan yang ditemukaulﬂm proses penelitian,
punhs mengajukan beberapa sarun untuk pengmbmlulﬂlum selanjutnya
agar hasil vang diperoleh dapat lebih akurat dan lmm;whm

. Penambahan Variabel Eksternal: Penelitian ini hanya menggunakan data
teknikal historis. Untuk]unlilmn seialqﬂnyn, disarankan menambahkan
variabel fundamental atau unalisis mﬂﬁmh berita dan media sosial,
mengingat harga saham sangat dipengarubi oleh sentimen pasar dan kondisi
ckonomi makro,

2. Optimasi Hyperparameter Otomatis: Dalam penelitian in1, parameter model
ditentukan secara manual atau standar. Penelitian selanjuinya dapat
menerapkan metode pencarian parameter olomatis seperti Grid Search,
Random  Search. atan  Particle Swarm  Optimization  (PSO)  untok
menemikan kombinasi parameter terbaik yvang dapat meminimalkan error
lebih lanjuL.
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membandingkan YGhoast dengan algoritma Deep Learning khusus data
deret waktu, seperti Long Short-Term Memory (LSTM) atau Gared
Recurrent Unit (GRU), untuk melihat apakah akurasi dapat ditingkatkan

lagi.
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